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PERAN ORANG TUA DALAM PENDAMPINGAN BELAJAR SELAMA 
PEMBELAJARAN ONLINE PADA MASA PANDEMI DI BA AISYIYAH 
KARANGASEM 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) Bagaimana proses 
pembelajaran online di BA Aisyiyah Karangasem, 2) Bagaimana peran orang tua dalam 
pendampingan pembelajaran online selama masa pandemi di BA Aisyiyah 
Karangasem, 3) kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran 
online selama masa pandemidi BA Aisyiyah Karangasem. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan studi dokumen. Sumber data penelitian ini adalah guru dan orang tua 
kelas B BA Aisyiyah Karangasem. Validasi data menggunakan Validator ahli. 
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data sumber, yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh. Teknik analisis 
data terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) Proses pembelajaran online di BA Aisyiyah Karangasem 
dilaksanakan secara online. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran, media 
pembelajaran yang digunakan yaitu WhatsApp dan Youtube, yang dilaksanakan 2 kali 
dalam seminggu, pembelajaran dengan menggunakan video animasi, dan presensi 
dilaksanakan dengan cara siswa mengirim karya dalam bentuk foto. 2) Peran orang tua 
ketika pembelajaran daring yaitu orang tua senantiasa menemani anak dalam belajar 
online di rumah, orang tua selalu memberi contoh dan penjelasan ulang kepada anak 
sampai benar-benar paham, selain itu orang tua mendaftar anak ke bimbingan belajar 
untuk menambah ilmu, dan orang tua selalu memotivasi anak ketika bosan belajar di 
rumah. Dalam kondisi seperti ini anak membutuhkan bimbingan dan pendampingan 
langsung dari orang tua sebagai pengganti guru. 3) Kendala yang dihadapi ketika 
pembelajaran online yaitu waktu untuk pengiriman tugas selalu terhalang karena orang 
tua bekerja, anak sering tidak fokus, dan kouta internet yang menjadi kendala bagi 
orang tua dalam melaksanakan pembelajaran online ini. Adapun cara yang dilakukan 
para orang tua dalam mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mendaftarkan anak ke 
bimbimban belajar, memberikan motivasi kepada anak agar fokus dalam belajar. 
 




This study aims to find out and analyze 1) How is the online learning process at BA 
Aisyiyah Karangasem, 2) How is the role of parents in assisting online learning during 
the pandemic at BA Aisyiyah Karangasem, 3) the obstacles faced by parents in 
implementing online learning during this period. pandemic in BA Aisyiyah 
Karangasem. This research is a qualitative descriptive study. Collecting data using the 
method of observation, interviews and document studies. The data sources of this study 
were teachers and parents of class B BA Aisyiyah Karangasem. Validate the data using 
a validator expert. The validity of the data is done by triangulation of data sources, 
namely comparing and checking back the degree of confidence of an informant 
obtained. Data analysis techniques consist of data reduction, data presentation and 




Aisyiyah Karangasem was carried out online. The teacher provides learning tools, the 
learning media used are WhatsApp and Youtube, which are held 2 times a week, 
learning using animated videos, and attendance which is applied by sending students 
work in the form of photos. 2) The role of parents when learning is brave, namely 
parents always help children in online learning at home, parents always give examples 
and correct explanations to children, besides that parents learn to learn, and besides that 
parents always help learn to learn, and parents always motivate their children when 
they are bored of studying at home. In these conditions, children need direct guidance 
and assistance from their parents as a substitute for teachers. 3) Constraints faced when 
learning online, namely the time for sending assignments are always hindered because 
parents work, children are often not focused, and the internet is an obstacle for parents 
in carrying out this online learning. As for the way that parents do in overcoming these 
problems, namely by registering children to tutoring, giving motivation to children to 
focus on learning. 
 
Keywors: the role of parents, learning assistance, online learning 
1. PENDAHULUAN 
Pada Saat ini Dunia termasuk Indonesia sedang menghadapi wabah pandemi Covid-19. Maka 
dalam bidang pendidikan pemerintah membuat kebijakan salah satunya mengalihkan 
pembelajaran di sekolah menjadi pembelajaran dari rumah atau pembelajaran secara online, 
proses belajar mengajar yang sebelumnya dilakukan dengan tatap muka di sekolah akan 
tetapi kebiasaan tersebut sekarang sudah berubah dengan belajar mandiri di rumah. Kebijakan 
pemerintah ini mengharuskan peserta didik belajar di rumah dengan tujuan untuk 
menghindari terpaparnya virus dan memutus penyebaran rantai Covid-19. 
Saat ini banyak orang tua yang tidak selalu bisa mengawasi anak-anaknya dalam proses 
belajar karena banyaknya kesibukan orang tua itu sendiri apalagi jika orang tua sama-sama 
sibuk bekerja sehingga tidak setiap saat bisa menemani anak-anaknya belajar. Berbagai 
macam kesibukan orang tua dapat menyebabkan kurang menyadari peranannya sebagai orang 
tua dalam membimbing dan mengarahkan anak dalam proses belajar.Banyak permasalahan 
yang timbul akibat perubahan dalam proses pembelajaran menjadi online, keterbatasan akan 
penggunaan teknologimenjadi salah satu kendala dalam pembelajaran daring ini, bagi orang 
tua yang sudah terbiasa menggunakan teknologi mungkin tidak akan mengalami 
kendala,namun bagi orang tua yang awam terhadap teknologi akan menjadi tantangan 
tersendiri dalam membimbing anaknya. 
Kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan maksimal apabila didukung oleh 
perhatian serta peran orang tua dalam mendampingi anaknya. Jika hal tersebut tidak 
dilakukan belajarpun akan mengalami kendala. Maka kebijakan baru dengan belajar di rumah 




keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak sangatlah penting demi kesuksesan 
berjalannya pembelajaran walaupun dilaksanakan di rumah. Orang tua pada situasi ini 
dituntut untuk membimbing anak-anaknya dalam belajar secara mandiri,sehingga akan 
mendorong siswa dalam mengerjakan tugas belajarnya secara online. Oleh karena itu 
dibutuhkan peran orang tua sebagai pengganti guru dalam membimbing anaknya pada proses 
pembelajaran daring. 
Empat peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu: (1) Orang tua 
memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana orang tua dapat membimbing anaknya 
dalam belajar secara jarak jauh dari rumah, (2) Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua 
sebagai sarana dan pra-sarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh, (3) 
Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan semangat serta dukungan 
kepada anaknya dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk 
belajar, serta memperoleh prestasi yang baik, (4) Orang tua sebagai pengaruh atau 
director(Winingsih, 2020) 
Peran orang tua juga penting untuk memberi edukasi kepada anak yang belum 
sepenuhnya mengetahui tentang pandemi yang sedang mewabah untuk berdiam diri di rumah 
agar tidak terpapar dan menularkan wabah pandemi Covid-19 ini.  Berdasarkan uraian di atas 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran orang tua dalam pendamipingan 
belajar selama pembelajaran online pada masa pandemi. 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, karena digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi (Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif 
adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 
induktif. Penonjolan proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori dilakukan agar focus 
penelitian sesuai dengan fakta lapangan (Ruskin, 2019). Dalam Penelitian ini peneliti akan 
menganalisis tentang peran orang tua dalam pendampingan belajarselama pembelajaran 
online pada masa pandemi. Adapun data yang digunakan yaitu hasil dari observasi dan 




Penelitian ini dilaksanakan di BA Aisyiyah Karangasem pada bulan Maret-April 2021. 
Objek dalam penelitian ini berupa peran orang tua dalam pendampinganbelajar selama 
pembelajaran online selama masa pandemi. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah 
guru kelas B dan wali murid dari kelas B. Data primer dalam penelitian ini, data yang 
diperoleh yaitu berupa gambaran umum sekolah,peran orang tua dalam pendampingan belajar 
selama pembelajaran online dan kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam proses 
pembelajaran online. Data yang diperoleh peneliti yaitu dengan cara observasi dan 
wawancara kepada guru dan orang tua siswa di BA Aisyiyah Karangasem. Adapun data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu untuk melengkapi data primer berupa data yang terkait 
dengan peran orang tua dalam pendampingan belajar selama pembelajaran online. Sumber 
Data dalam penelitian ini difokuskan terhadap peran orang tua dalam pendampingan belajar 
selama pembelajarab online dan kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam proses 
pembelajaran online selama masa pandemi di BA Aisyiyah Karangasem.  
Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara, dan studi dokumen. 
Metode observasi dalam penelitian yaitu dengan cara observasi langsung, objek dalam 
observasi ini yaitu guru dan orang tua. Metode wawancara dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan wawancara langsung karena peneliti ingin mengetahui secara mendalam 
mengenai peran orang tua dalam pendampingan belajar selama pembelajaran online pada 
masa pandemi.Adapun pihak yang akan peneliti wawancara adalah guru dan orang tua di BA 
Aisyiyah Karangasem. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu menyusun 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan permasalahan penelitian yang terstruktur agar jawaban 
yang diperoleh lebih terarah. Studi Dokumen dilakukan dengan dokumentasi. Dokumentasi 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan foto-foto pelaksanaan kegiatan penelitian 
dan juga data identitas informan yang terlibat. Dalam penelitian ini peneliti memeriksa 
keabsahan data dengan cara membandingkan hasil data pengamatan dan hasil data 
wawancara untuk mencari keabsahan data dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data sumber, yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: a. membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, b. membandingkan apa yang dikatakan orang 
di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, c. membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu, d. membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 




hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 2012). Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, sebagaimana menurut 
Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2015) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan langkah-langkah yang terakhir adalah penarikan simpulan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan melalui observasi, wawancara, dan 
studi dokumen mengenai peran orang tua dalam pendampingan belajar selama pembelajaran 
online pada masa pandemi di BA Aisyiyah Karangasem dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
3.1 Proses Pembelajaran Online (Wawancara dengan Guru Kelas) 
Sebelum mengajar guru menyiapkan rencana pembelajarn terlebih dahulu, kemudian 
menyiapkan bahan ajar, setelah itu guru mulai melaksanakan pembelajaran online. Aplikasi 
pembelajran yang digunakan dalam belajar dari di kelas B BA Aisyiyah Karangasem adalah 
WhatsApp dan Youtube. Pembelajaran kelas B dilaksanakan 2 kali dalam seminggu dari jam 
08.00-10.00. Meskipun untuk pengumpulan tugas boleh dikerjakan sampai jam 21.00”. 
Dalam strategi pembelajaran guru senantiasa berusaha agar pembelajarannya berhasil yaitu 
salah satuya dengan cara memberikan video animasi agar siswa lebih memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal yang paling penting dalam proses pembelajaran online agar anak 
siap mengikuti pembelajaran pastinya adalah media penghubung antara murid dan guru agar 
bisa berkomunikasi salah satunya handphone dan laptop.  
Orang tua perlu menyiapkan alat komunikasi antara guru dan murid yaitu berupa 
handphone, laptop, alat tulis agar pembelajaran jarak jauh dapat terlaksana. Presensi 
kehadiran siswa dilakukan guru ketika siswa mengirim tugas. Tugas dijadikan sebagai alat 
presensi bagi guru. Pembuatan jadwal mengajar sudah dilakukan guru si awal semester. Jadi 
penjadwalan mengajar dilakukan selama 1 semester sekaligus. Meskipun pembelajaran 
dilaksanakan secara online guru tetap memberikan penilaian kepada siswa dengan cara 
melihat hasil pembelajaran. Apabila ada belum paham mengani materi yang diberikan guru, 
maka guru akan mengulang pembelajaran kembali. Peran orang tua menjadi sangat penting 
semenjak pembelajaran online, kolaborasi orang tua dan guru diperlukan saat anak 






3.2 Peran Orang Tua dalam Pendampingan Pembelajaran Online (Wawancara dengan 
Orang Tua) 
Peran orang tua di dalam belajar online sangatlah penting, orang tua mempunyai tugas untuk 
mendampingi dan mengajari anak saat pembelajaran online berlangsung. Selain 
mendampingi dan mengajari anak saat pembelajaran online berlangsung, orang tua juga harus 
memberikan semangat dan motivasi kepada anak-anak agar mereka mau belajar. Wawancara 
terkait dengan apa yang dilakukan orang tua dalam pembelajaran online selama masa 
pandemi dilakukan dengan Ibu EP, Ibu IL, Ibu SH, Ibu AN, Ibu AH, BapakMT, Ibu ST, pada 
hari Rabu, 28 April 2021. Orang tua selalu memotivasi untuk selalu belajar walaupun secara 
online karena situasi dan kondisi pandemic Covid-19 ini. Orang tua berupaya untuk 
menemani anaknya untuk belajar daring, tetapi ada beberapa orang tua yang tidak dapat 
menemani anaknya untuk melakukan pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan orang tua 
bekerja ketika anak melangsungkan pembelajaran online. 
Jika anak kesulitan dalam menerima pembelajaran, maka orang tua berusaha untuk 
mempelajari materi kemudian mengajarkan kembali kepada anaknya tersebut. Selain itu 
orang tua juga mendaftarkan anak mereka untuk mengikuti bimbingan belajar di luar jam 
sekolah, hal ini dilakukan oleh orang tua agar anak cepat menerima pelajaran dengan baik. 
Aanak-anak sangat bosan belajar secara online, karena mereka tidak dapat bertemu dengan 
guru dan teman-temannya. Kadang anak malas untuk belajar, dalam hal ini peran orang tua 
sangat utama. Orang tua berusaha selalu memotivasi anaknya untuk tetap belajar dan 
memberikan nasihat-nasihat agar mereka mau untuk belajar secara online di tengah situasi 
pandemic Covid-19 ini. Orang tua selalu berusaha untuk mendapangi anaknya untuk belajar 
online walaupun mereka bekerja, kadang meper dengan waktu kerja. Menurut orang tuas 
siswa pembelajaran dimasa pandemic sangat fleksibel waktu yang mereka gunakan, anak 
dapat belajar kapanpun dan dimanapun, tetapi kadang siswa menjadi malas dan sering 
mengulur waktu untuk mengerjakan tugas lebih asik bermain game daripada belajar.  
 
3.3 Kendala Pendampingan Belajar Selama Pembelajaran Online(Wawancara dengan 
Orang Tua) 
Berbagai kendala yang dihadapi orang tua dalam proses pembelajaran online contohnya 
adalah waktu, karena banyak orang tua yang bekerja sehingga mereka keterbatasan waktu 
dan tidak dapat mendampingi anak dengan maksimal.  
Kendala yang dihadapi orang tua ketika pembelajaran online berlangsung, orang tua 




online. Selain itu anak juga lebih senang bermain game di HP. Dalam proses pembelajaran 
online dibutuhkan media untuk berinteraksi salah satunya handphone, tetapi handphone juga 
membutuhkan kuota internet. Ada dari mereka yang menjadikan beban kuota internet, namun 
ada juga orang tua yang tidak mempermasalahkan kuota internet karena menurut mereka itu 
sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak. 
dapat disimpulkan bahwa ada orang tua yang keberatan dalam menambah pengeluaran 
dengan membeli kuota internet, tetapi ada juga orang tua yang tidak mempermasalahkan 
kuota internet dalam pembelajaran online.Orang tua juga harus memberikan motivasi dan 
membuat susasana yang nyaman agar anak tetap mau belajar.  
Berdasarkan hasil dan temuan yang sudah diuraikan di atas, maka sebagai tindak lanjut 
dari penelitian ini yaitu membahas pembahasan dan temuan sebagai berikut: 
Dengan adanya pandemi Covid-19, pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap 
muka harus dilaksanakan secara daring atau online. Tak terkecuali pada BA Aisyiyah 
Karangasem yang melaksanakan pembelajaran secara online. Dalam melaksanakan 
pembelajaran secara online BA Aisyiyah Karangasem diperlukan proses pelaksanaanya. 
Proses pembelajaran online di BA Aisyiyah Karangasem dimulai guru dengan 
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang diperlukan. Persiapan yang diperlukan yaitu 
pertama sebagai seorang guru wajib membuat perangkat pembelajaran berupa rencara 
pembelajaran, kemuadian menyiapkan bahan ajar yang diperlukan, baru pelaksanaan 
pembelajaran online. Pembelajaran online di TK Aisyiyah Karangasem dilaksanakan 2 kali 
dalam satu minggu. Pelaksanaan dilaksanakan secara 2 kali dalam satu minggu agar orang tua 
mampu menemani anaknya ketika melaksanakan pembelajaran. Agar anak tidak bosan 
belajar di rumah dan mudah memahi materi, maka strategi guru yang dilakukan yaitu dengan 
memberikan video animasi kepada peserta didik.  
Pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19memiliki beragam 
problematika yang dialami guru, peserta didik, dan orang tua. Permasalahan dari guru berupa 
lemahnya penguasaan IT dan terbatasnya akses pengawasan peserta didik, dari peserta didik 
berupa kekurang aktifan mengikuti pembelajaran, keterbatasan fasilitas pendukung dan akses 
jaringan internet, sementara dari orangtua berupa keterbatasan waktu dalam mendampingi 
anaknya di saat pembelajaran daring. Beragam permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
meningkatkan kompetensi penguasaan IT, pengawasan intensif dengan melibatkan peran 
orangtua dan memberikan penugasan secara manual. 
Selama masa pembatasan wilayah atau lockdown di Italia, anak-anak prasekolah 




terbukti berguna untuk melakukan kegiatan taman kanak-kanak dan untuk menjaga hubungan 
sosial. Aplikasi yang digunakan yaitu WhatsApp dan YouTube untuk menjaga hubungan 
sosial antara satu sama lain dan dengan guru kelas mereka selama masa pembatasan wilayah 
atau lockdown (Benvenuti, Chioccariello, & Panesi, 2021). 
Dalam pelaksanan pembelajaran online diperlukan aplikasi penunjang dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajan. Di BA Aisyiyah Karangasem menggunakan aplikasi 
Youtube dan Whatsapp. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lidya Agustina dan Rieka 
Mustika (2020) untuk mengatasi masalah keterbatasan waktu orang tua untu menemani siswa 
dalam belajar, maka pihak sekolah telah beberapa kali menyesuaikan jadwal diskusi dan juga 
melakukan inovasi dalam bentuk pembelajaran lainnya seperti video YouTube dan 
komunikasi interpersonal melalui WhatsApp kepada siswa dan orang tuanya.  
Pembelajaran online dapat mempengaruhi karakter siswa. Karakter yang timbul akibat 
pembelajaran online yaitu dalam hal menyiapkan pakaian, mengajak anak mandi dan 
mencuci rambut sendiri, membiasakan anak menyikat gigi sendiri, membiasakan anak, 
memakai dan melepas pakaian sendiri, mencuci tangan, berolahraga, beribadah menurut 
keyakinan masing-masing (Sapiah, 2021). 
Persepsi orang tua terhadap pembelajaran online saat ini adalah masih kurangnya 
pemahaman terhadap materi yang dimaksud guru memberikan penjelasan kembali kepada 
anak-anaknya (Erlina, Santoso, & Apriyanto, 2020). 
Perumusan kebijakan pembelajaran online di PAUD sudah efektif. Namun demikian, 
penerapan kebijakan pembelajaran online di PAUD masih membutuhkan banyak upaya untuk 
mewujudkannyalebih ampuh dalam mencegah penurunan pembelajaran. Ada lima kendala 
dalam menerapkan ini dibidang yaitu kemampuan guru, kemampuan orang tua, kemampuan 
ekonomi, kendala fasilitas,dan kendala pedagogis (Muhdi, Nurkolis, & Yuliejantiningsih, 
2020).  
Terdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru dan orang tua dalam kegiatan 
belajar mengajar online yaitu penguasaan teknologi masih kurang, penambahan biaya kuota 
internet, adanya pekerjantambahan  bagi orang tua dalam  mendampingi anak belajar, 
komunikasi dan sosialisasi antar siswa, guru dan orang tua menjadi berkurang dan jam  kerja 
yang menjadi tidak terbatas bagi guru karena harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan 
orang tua, guru lain, dan kepala sekolah. (Purwanto, et al., 2020). 
Pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 memiliki beragam 
problematika yang dialami guru, peserta didik, dan orangtua. Permasalahan dari guru berupa 




berupa kurang aktif mengikuti pembelajaran, keterbatasan fasilitas pendukung dan akses 
jaringan internet, sementara dari orangtua berupa keterbatasan waktu dalam mendampingi 
anaknya di saat pembelajaran daring. Beragam permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
meningkatkan kompetensi penguasaan IT, pengawasan intensif dengan melibatkan peran 
orangtua,dan memberikan penugasan secara manual (Asmuni, 2020). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
penelitian ini sebagai berikut: Proses pembelajaran online di BA Aisyiyah Karangasem 
dilaksanakan secara online. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran, media pembelajaran 
yang digunakan yaitu WhatsApp dan Youtube, yang dilaksanakan 2 kali Dalam seminggu, 
pembelajaran dengan menggunakan video animasi, dan presensi dilaksanakan dengan cara 
siswa mengirim karya dalam bentuk foto. Peran orang tua ketika pembelajaran daring yaitu 
orang tua senantiasa menemani anak dalam belajar online di rumah, orang tua selalu memberi 
contoh dan penjelasan ulang kepada anak sampai benar-benar paham, selain itu orang tua 
mendaftar anak ke bimbingan belajar untuk menambah ilmu, dan orang tua selalu memotivasi 
anak ketika bosan belajar di rumah. Dalam kondisi seperti ini anak membutuhkan bimbingan 
dan pendampingan langsung dari orang tua sebagai pengganti guru. Kendala yang dihadapi 
ketika pembelajaran online yaitu waktu untuk pengiriman tugas selalu terhalang karena orang 
tua bekerja, anak sering tidak fokus, dan kouta internet yang menjadi kendala bagi orang tua 
dalam melaksanakan pembelajaran online ini. Adapun cara yang dilakukan para orang tua 
dalam mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mendaftarkan anak ke bimbimban belajar, 
memberikan motivasi kepada anak agar fokus dalam belajar. 
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